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ABSTRAK

INA DWI RIYANI. NIM 2015.4.3.1.00375 EFEKTIVITAS PENGGUNAAN
ORIGAMI DALAM  MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK
HALUS ANAK KELOMPOK B1 RA THOLA’AL BADR DESA ASTANA
GUNUNG JATI KABUPATEN CIREBON.

Skripsi ini membahas perihal “Efektivitas Penggunaan Origami dalam
Meningkatkan Motorik Halus Anak Kelompok B1 RA Thola’al Badr Desa Astana
Gunung Jati Kabupaten Cirebon”. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
diperoleh informasi bahwa kemampuan motorik halus anak kelompok Bl RA
Thola’al Badr belum memperlihatkan kemampuan yang optimal karena 10
diantara 15 anak masih mengalami kesulitan dalam aspek motorik halus anak.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif dengan desain
penelitian One Group Pretest and Posttest dengan menggunakan observasi
sebagai alat pengumpulan data. Sampel yang digunakan dslam penelitian ini
adalah sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian. Data hasil penelitian yang didapat kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif data sebelum dan sesudah perlakuan
dengan menggunakan tabel konversi persentase untuk menentukan tingkat
kemampuan motorik halus anak.

Kemudian tabulasi data hasil penelitian dengan menggunakan analisis statistik
inferensial yaitu uji beda rerata dengan rumus Uji t untuk mendapatkan jawaban
dari pertanyaan penelitian. Selanjutnya, hasil dari perhitungan ststistik dengan Uji
t dapat diketahui perbeedaan kemampuan motorik halus anak sebelum dan
sesudah perlakuan penggunaan origami. Pada hasil pretest kemampuan motorik
halus anak hanya 35 % atau berada pada klasifikasi presentase kurang, dan pada
hasil posttest kemampuan motorik halus anak 80 % atau berada pada klasifikasi
persentase sangat baik. Kemampuan motorik halus sebelum dan sesudah terdapat
perbedaan yang signifikan, ini ditunjukkan oleh t niwng (27,27) > t taer (2,145),
dengan taraf signifikan 5 % yang berarti pernyataan Hy ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tingkat
efektivitas penggunaan origami terhadap kemampuan motorik halus sangat
signifikan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan untuk
kegiatan RA Thola’al Badr dalam meningkatkan kemampuan motorik halus.

Kata Kunci : origami, motorik halus, efektivitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada
pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “pendidikan anak usia dini diselenggarakan
bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan
prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar.” Selanjutnya pada bab I pasal 1
ayat 14 ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.!

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada letakan dasar ke
arah pertumbuhan dan enam perkembangan yaitu: perkembangan moral dan
agama, perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan halus),
kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosio-emosional (sikap dan
emosi), bahasa dan komunikasi, dan seni sesuai dengan keunikan dan tahap-

tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini.?

* Mursidi, Pengembangan Pembelajaran PAUD,(Yogyakarta ; Rosda, 2015), hal 2.

? Mansur, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta ; Prenadamedia Group,
2013), hal 2.



Allah SWT telah memberikan berbagai macam amanah dan tanggung
jawab kepada manusia. Di antara amanah dan tanggung jawab terbesar yang
Allah SWT berikan kepada manusia, dalam hal ini orang tua (termasuk guru,
pengajar, ataupun pengasuh) adalah memberikan pendidikan yang benar
terhadap anak. Yang demikian ini merupakan penerapan dari firman Allah

SWT QS. Lukman :13

3.7 o o & M ° oW A \F L <A AN, - 5 _ ek 5 2% oge _
allal & 500 &) iy & a8 Y G adaey sa5 4y aal JB D)

Artinya :

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya : “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah
benar-benar kezaliman yang besar”.

Hadis kewajiban menuntut ilmu menurut Ibnu Majah

s (K e da) 8 olal) il
Artinya : )

Rasulullah bersabda : “Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap
muslim” (H.R. Ibnu Majah).?
Tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu untuk
membentuk anak yang berkualitas, artinya anak yang tumbuh berkembang
sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan yang

optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan

* Tafsir Al-Qur’an Surat Lukman ayat 13 (Tanggerang : Penerbit Kalam)
* www.asmaul-husna.com Hadits tentang Kewajiban Menuntut limu (20.00 WIB, 25-09-
2018).



http://www.asmaul-husna.com/

dimasa dewasa dan juga membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan
belajar di sekolah.

Perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik,
sesuai dengan perkembangan fisiknya yang beranjak matang. Gerakan-
gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan dan minatnya, serta cenderung
menunjukkan gerakan-gerakan motorik yang cukup gesit dan lincah, bahkan
sering kelebihan gerak atau over activity. Oleh karena itu, usia dini
merupakan masa kritis bagi perkembangan motorik, dan masa yang paling
tepat untuk mengajarkan berbagai keterampilan motorik kasar maupun
motorik halus.

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot
besar atau sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh anggota
tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan diri. Contoh pembelajaran motorik
kasar yaitu berlari, berjalan, melompat, memukul, menendang, dan lain-lain.

Pembelajaran motorik halus di sekolah ialah pembelajaran yang
berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil serta
koordinasi antara mata dan tangan. Saraf motorik halus bisa dilatih dan
dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan yang dilakukan secara
rutin dan terus-menerus, diantaranya: 1. bermain puzzle, 2. menyusun balok,
3. membuat garis, 4. melipat kertas, 5. menggunting, 6. menulis huruf dan
bentuk tulisan yang benar, 7. menjahit, dan lain-lain.

Keterampilan motorik halus sangat diperlukan dalam kehidupan

sehari-hari. Keterampilan motorik halus ini sangat diperlukan oleh anak-anak



dalam persiapan mengerjakan tugas-tugas disekolah, karena hampir
sepanjang hari anak-anak disekolah menggunakan kemampuan motorik halus
untuk kegiatan akademiknya. Mengingat begitu pentingnya perkembangan
motorik halus bagi anak, maka Taman Kanak-Kanak hendaknya
memfasilitasi dengan berbagai kegiatan pembelajaran motorik halus.

Berdasarkan observasi pada kelompok Bl di RA Thola’al Badr
perkembangan motorik anak masih sangat lemah, seperti pada kegiatan
melipat masih banyak anak yang minta dibantu oleh ibu guru, dalam kegiatan
mewarnai anak masih kaku dalam memegang krayon atau pinsil warna
sehingga hasilnya masih keluar garis. Salah satu penyebab perkembangan
motorik halus di sekolah ini belum optimal dikarenakan jarang dilaksanakan
kegiatan seperti menggunting, melipat, menganyam, menjahit, mozaik, kolase
sehingga anak kurang dalam mengembangkan keterampilan motorik halus.

Hasil observasi pratindakan pada kegiatan melipat sederhana pada
kelompok B1 yang berjumlah 15 anak, terdapat 10 anak yang masih meminta
bantuan guru ketika kegiatan melipat di sekolah sehingga hasilnya kurang
maksimal. Dilihat dari masalah diatas maka sangat perlu dilakukan
pengembangan motorik halus anak kelompok B1. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan kegiatan melipat sederhana 1sampai 5 lipatan untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak.

Origami berasal dari bahasa jepang yakni kata “oru” yang berarti
melipat dan “kami” berarti kertas. Origami adalah suatu teknik berkarya seni/

kerajinan tangan yang umumnya di buat dari bahan kertas dengan tujuan



untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat
peraga, dan kreasi lainnya.’

Berkaitan dengan kegiatan melipat, seni melipat kertas ini merupakan
seni yang sangat cocok bagi anak karena origami melatih keterampilan tangan
anak, juga kerapian dalam berkreasi. Selain itu anak tidak hanya belajar
melipat saja dari kertas origami akan tetapi anak juga bisa belajar
menggunting pola pada kertas lipat.

Melipat kertas adalah kegiatan yang sangat menyenangkan bagi anak
karena dapat di buat apa saja, mulai dari kegiatan melipat sederhana dan
lipatan satu, lipatan dua, lipatan tiga, lipatan empat, lipatan lima dan
seterusnya hingga lipatan yang paling sulit. Gerak yang dilatih dari kegiatan
melipat ini adalah bagaimana anak melipat dan menekan lipatan-lipatan itu
karena kegiatan ini memperkuat otot-otot telapak dan jari tangan anak. Selain
itu melipat kertas juga sangat fungsional untuk anak dan aktivasi ini memiliki
fungsi melatih motorik halus dalam masa perkembangannya.®

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini ingin meneliti apakah
efektivitas penggunaan origami dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus anak, oleh karena itu judul penelitian ini adalah “ Efektivitas
Penggunaan Origami Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus
Anak Kelompok B1 RA Thola’Al Badr Desa Astana Gunung Jati Kabupaten

Cirebon”.

> Sri Wahyuti, Cara Gampang Melipat Origami, (Jakarta, Erlangga), hal 1
® Ardi Al-Magassari, Pengertian Origami, electronic jurnal, 2008. pp2



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.

2.

Anak belum mampu meniru lipatan sederhana (lipatan 1 sampai 5 )
Anak belum bisa menirukan lipatan membentuk benda sederhana
seperti pintu,jendela, pohon, bunga,bentuk binatang dan lain

sebagainya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang tercantum, peneliti membatasi

penelitian ini pada nomor satu yaitu anak belum mampu meniru lipatan

sederhana dari 1- 5 lipatan dengan menggunakan origami pada anak

kelompok B1 RA Thola’Al Badr desa astana gunung jati kabupaten cirebon.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperoleh pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1.

Seberapa tinggi kemampuan motorik halus anak kelompok Bldi
RA.Thola’ Al Badr sebelum menggunakan origami ?
Seberapa tinggi kemampuan motorik halus anak kelompok B1 di
RA.Thola’ Al Badr sesudah menggunakan origami ?
Seberapa tinggi perbedaan kemampuan motorik halus anak
kelompok Bl di RA.Thola’Al Badr sebelum dan sesudah

menggunakan origami ?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka

tujuan penelitian ini :

1.

Untuk Mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan motorik halus
anak kelompok Bl RA.Thola’Al Badr sebelum menggunakan
origami.

Untuk Mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan motorik halus
anak kelompok Bl RA.Thola’Al Badr sesudah menggunakan
origami.

Untuk Mendeskripsikan seberapa tinggi perbedaan motorik halus
anak kelompok Bl RA.Thola’al Badr sebelum dan sesudah

menggunakan origami.

F. Kegunaan Penelitian

1.

2.

Kegunaan Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan
pembanding bagi penelitian yang sama dibidang pendidikan anak
usia dini pada tahun-tahun yang akan datang.

Dapat dijadikan bahan kajian dalam peningkatan keterampilan
motorik halus, serta dapat digunakan untuk kesempurnaan proses

belajar mengajar pada anak usia dini.

Kegunaan Praktis

a.

Bagi Lembaga Sekolah



Sebagai masukan bagi guru dalam menerapkan media
pembelajaran khususnya kegiatan melipat lipatan sederhana untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak.

Bagi Anak

1) Meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui
penggunaan media origami.

2) Menjadikan anak yang mampu untuk berkreasi dengan media
apapun termasuk origami.

3) Meningkatkan motivasi anak dalam mengikuti pembelajaran
melalui media origami.

Bagi Institut Bunga Bangsa Cirebon

Menambah data penelitian baru dan juga menjadi rujukan

pengetahuan bagi yang membaca.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoretik
1. Keterampilan Origami

Menurut Sumanto mengemukakan bahwa origami adalah suatu
teknik berkarya seni/ kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan
kertas dengan tujuan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan,
benda, fungsional, alat peraga, dan kreasi lainnya.

Menurut kamus webster’s Third New International Origami
merupakan seni melipat kertas dari Jepang atau sesuatu (menampilkan
bentuk dari burung, serangga, dan bunga) yang dihasilkan dari seni
melipat kertas. ’

Menurut Maya Hirai Origami adalah permainan dan hiburan yang
mendidik, terutama untuk anak karena origami mempunyai banyak
manfaat yang positif. Selain untuk melatih motorik halus anak, origami
pun memberi stimulasi positif bagi perkembangan otak anak pada masa
perkembangannya.

2. Kegiatan Melipat Kertas
a. Pengertian Melipat
Melipat kertas adalah aktivitas seni yang mudah dibuat dan

menyenangkan. Di antara perannya adalah sebagai aktivitas untuk

7 Isao Honda, Websters’s Third New International, (1965)
# Maya Hirai, Fun Origami Untuk Anak PAUD TK & SD, ( Jakarta Selatan, PT Kawan
Pustaka), hal iii



mengisi waktu luang, sebagai media pengajaran dan komunikasi
dengan anak karena bisa dilakukan secara bersama-sama. Selain itu
melipat kertas juga sangat fungsional untuk anak dan aktivitas ini
memiliki fungsi melatih motorik halus dan masa perkembangannya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Melipat adalah
melempit menjadi rangkap. Di Jepang kegiatan melipat kertas sangat
terkenal karena perkembangan kreativitasnya sangat cepat. Seni
melipat di Jepang dikenal dengan istilah origami. Lemabaga PAUD
merupakan salah satu wadah pendidikan untuk mengembangkan segala
potensi yang ada pada anak agar dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal.
b. Manfaat Melipat Kertas
Melipat memiliki manfaat yang sangat besar. Terutama bagi
anak usia dini. Selain dilihat dari segi keindahan, kegiatan melipat
mampu membentuk kepribadian anak menjadi seorang yang sabar dan
teliti, bahkan kegagalan dalam pembuatan melipat kertas mengajarkan
kepada anak untuk tidak lekas putus asa dan pantang menyerah.
Adapun manfaat melipat adalah sebagai berikut :°
1) Melatih motorik halus pada anak usia dini
2) Melatih kesabaran dan ketelitian

3) Melatih konsentrasi

® 1zzul Fitriyah, Kreasi Lipat Kertas, Erlangga for Kids, Jakarta 2006, hal.5



4) Meningkatkan dan memahami pentingnya akurasi. Terutama pada
saat melipat dan membagi kertas menjadi beberapa bagian
5) Memperkuat ikatan emosional antara anak dan orang tua, terjadi
saat melakukan kegiatan melipat secara bersama-sama.
Melipat juga merupakan seni keterampilan yang sangat
bermanfaat untuk meningkatkan dan mengoptimalkan:
1) Daya konsentrasi, intelegensi dan koordinasi
2) Kemampuan motorik, kognitif dan numerik
3) Kesabaran, ketelitian dan ketangkasan
4) Kemandirian dan kreatifitas
5) Apresiatif, ekspresif dan kepercayaan diri
6) Membentuk karakter yang positif
7) Seni budaya, etika dan estetika.
Bahan-bahan yang di Gunakan untuk Melipat
1) Kertas lipat
2) Lem
3) Buku merekat
4) Bahan pembantu sesuai dengan model atau bentuk yang akan
dibuat (pena/spidol ).
. Tehnik Melipat Kertas
Tehnik melipat pada kegiatan ini sebaiknya dipandu oleh dua
orang pendidik, satu orang pendidik mengajak kepada anak untuk

melipat kertas dengan langkah satu persatu atau keseluruhan,



sedangkan pendidik yang lain membimbing anak satu persatu dengan

cara ikut bekerja dengan anak bagaimana cara melipatnya sambil ikut

memegangi. Setiap anak memegang kertas masing-masing satu lembar.

Langkah demi langkah sambil dibantu pendidik melipat kertas sesuai

dengan peragaan pendidik di depan kelas.

Langkah-langkah dalam Melipat Kertas
Adapun langkah-langkah melipat kertas adalah:

1) Tahap persiapan, dimulai dengan menemukan bentuk, ukuran, dan
warna kertas yang akan digunakan untuk kegiatan melipat. Juga
dipersiapkan bahan pembantu dan alat yang diperlukan sesuai
model atau bentuk yang akan dibuat.

2) Tahap pelaksanaan, yaitu membuat lipatan tahap demi tahap sesuai
gambar pola (gambar kerja) dengan rapi menurut batas setiap
tahapan lipatan sampai selesai.

3) Tahap penyelesaian, yaitu melengkapi bagian-bagian tertentu pada

hasil lipatan.

3. Motorik Halus Anak

a.

Pengertian Motorik Halus

Perkembangan fisik anak meliputi motorik halus dan kasar
serta kesehatan fisik dini melalui berbagai kegiatan yang sesuai dengan
usianya.

Suyanto mengatakan bahwa perkembangan motorik halus

terjadi apabila anak sudah mulai menggunakan otot-otot kecil atau



hanya sebagian anggota tubuh tertentu. Perkembangan pada aspek ini
dipengaruhi oleh kesempatan belajar dan bermain serta berlatih dari
periode sebelumnya. Kemampuan menulis, menyusun balok, melipat
kertas dan lain-lain yang sejenis dengannya adalah bagian dari
perkembangan motorik halus anak.™

Yudha M Saputra dan Rudyanto menjelaskan bahwa motorik
halus adalah kemampuan anak dalam beraktivitas dengan
menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti menulis, meremas,
melipat, menggenggam, menggunting, menjahit, meronce, menyusun
balok.™*

Menurut  Kartini dan Kartono motorik halus adalah
ketangkasan, keterampilan jari tangan dan pergelangan tangan serta
penguasaan terhadap otot-otot urat wajah.*?

Perkembangan lain juga berhubungan dengan kemapuan
motorik anak adalah anak akan semakin cepat bereaksi, semakin baik
koordinasi mata dan tangannya, dan anak semakin tangkas dalam
bergerak. Dengan semakin meningkatknya rasa percaya dri anak maka
anak juga akan merasa bangga jika ia dapat melakukan beberapa
kegiatan.

b. Tujuan dan Fungsi Pengembangan Motorik Halus
Menurut  Saputra dan Rudyanto menjelaskan tujuan

pengembangan motorik halus yaitu :**

19 syyanto, Perkembangan Motorik Anak, (Bandung:Platinum,2005),h.15
1 Ardi Al-Maqassari, pengertian origami, electronic jurnal, 2008,pp8
2 Ibid,pp 8



1) Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan.

2) Mampu mengkoordinasi kecepatan tangan dan mata.

3) Mampu mengendalikan emosi.

Menurut Elizabeth Hurlock fungsi perkembangan motorik bagi
pengembangan anak yaitu :**

1) Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya dan
memperoleh perasaan senang.

2) Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi
tidak berdaya pada bulan-bulan pertama kehidupannya, ke yang
bebas tidak bergantung. Kondisi ini akan menunjang
perkembangan self confidence (rasa percaya diri).

3) Melalui keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan sekolah.

4) Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak
dapat bermain atau bergaul dengan teman sebaya dan sebaliknya.

5) Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi

perkembangan self concept atau konsep diri/kepribadian anak.

Berikut adalah Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) dalam aspek perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun,
yang peneliti peroleh dari Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini :

3 Ibid,pp 15
 Ibid, pp 16



Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Lingkup Perkembangan Fisik

Motorik Halus Usia 5-6 Tahun

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan
Perkembangan

1. Menggambar sesuai gagasannya

2. Meniru Bentuk

3. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media

dan kegiatan

4. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan
Fisik Motorik Halus
benar

5. Menggunting sesuai dengan pola

6. Menempel gambar dengan tepat

7. Mengekspresikan diri melalui gerakan

menggambar secara rinci

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang terdahulu yang
berfungsi untuk mendukung penelitian ini. Adapun perbedaan hasil penelitian
dengan penelitian yang telah dilakukan dalam meningkatkan motorik halus

anak usia dini :
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Noor Hajriah program studi
pendidikan anak usia dini fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
Universitas Muhammadyah Surakarta Tahun 2016 dalam penelitian yang

berjudul Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui



Kegiatan Melipat/Origami Pada Anak Kelompok B TK Pertiwi |
Donohudan Pada Semester [l Tahun 2015/2016, hasil penelitian
,menyatakan pada siklus 1 mendeskripsikan kegiatan pembelajaran
melipat, yaitu mencontoh lipatan sederhana (1-4 lipatan). Sudah dilakukan
tindakan pada siklus I terjadi peningkatan hasil belajar motorik halus dari
prasiklus 40,08% menjadi 60,11%. Pada pelaksanaan siklus pertama ini
masih ada anak yang belum memahami perintah guru, meskipun sebagian
anak telah mempunyai pemahaman yang lebih baik.

Pada siklus 11, pembelajaran dengan kegiatan melipat lebih baik
karena anak telah mempunyai kemampuan dasar dalam melipat sehingga
pada siklus Il ini anak dapat melakukan kegiatan melipat 4-6 lipatan.
Setelah dilakukan tindakan siklus Il selama 3 kali pertemuan dapat dilihat
adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak yaitu dari siklus I
61,11% pada siklus Il meningkat menjadi 72,57%.

Hasil yang diperoleh pada akhir siklus tersebut dapat dikatakan
bahwa pelaksanaan kegiatan melipat dapat mencapai hasil yang melebihi
target keberhasilan yang direncanakan oleh peneliti. Dengan kegiatan
melipat hasil belajar kemampuan motorik halus anak dapat meningkat
pada setiap siklusnya.™

2. Sedangkan Penelitian yang dilakukan Kiki Ria Mayasari dengan judul
“Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus melalui Kegiatan Melipat

Kertas pada kelompok B4 Di TK Masjid Syuhada Yogyakarta”

!> Noor Hajriyah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Melipat/Origami Pada Anak Kelompok B TK Pertiwi I Donohudan”, Skripsi Pada Strata Satu
Universitas Muhamadiyah Surakarta, (Surakarta:_,2016,),h.45, tidak dipublikasikan.



menyatakan bahwa keterampilan motorik halus anak Kelompok B4 Di TK
Masjid Syuhada belum berkembang dengan baik. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan
melipat kertas. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan motorik
halus anak Kelompok B4 pada tahap Pratindakan sebanyak 5,9%, pada
siklus I sebanyak 23,5%, dan pada siklus 11 sebanyak 76,4%.°

C. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini, kemampuan motorik halus yang dimaksud
berupa kejelian tangan anak dalam melipat menggunakan kertas origami,
indikator motorik halus anak yang diteliti yakni meniru lipatan kertas origami
membentuk lipatan sederhana dari 1-5 lipatan.

Pembelajaran motorik di sekolah akan menunjang keterampilan anak
dalam berbagai hal. Kondisi ini (perkembangan motorik yang normal) akan
memungkinkan anak dalam bermain atau bergaul dengan teman sebaya
disekolah maupun diluar sekolah. Fenomena tersebut sesuai dengan ungkapan
“Sebenarnya, yang menyelamatkan manusia bukanlah pengetahuan mereka,
melainkan keterampilan mereka.” Artinya, jika sekolah tidak menekankan
pentingnya pembelajaran motorik, maka anak akan mengalami hambatan
dalam bergaul, bahkan mereka akan dikucilkan atau menjadi anak yang
terpinggirkan dari pergaulan. Dengan kata lain, pelaksanaan pembelajaran

motorik disekolah sangat mempengaruhi perkambangan kepribadian anak.

16 Kiki Ria Mayasari, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Melipat Kertas Pada kelompok B4 di TK Masjid Syuhada Yogyakarta”,Skripsi pada Strata Satu
IAI Negeri Raden Intan Lampung”, h.50



Konsep pembelajaran motorik yang baik adalah konsep yang sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi anak, mudah dikerjakan, dan sesuai
dengan kemampuan anak, serta dapat memberikan hasil yang maksimal.
Sebaik apapun konsep pembelajaran yang dirancang oleh guru namun tidak
dilaksanakan oleh guru dan anak, maka konsep tersebut tidak akan
memberikan arti apapun. Dalam hal ini, guru perlu merancang konsep
pembelajaran yang wajar.

Melipat 1-5 lipatan adalah sebuah seni melipat, artinya dengan bahan
dasar kertas lipat ini, kreativitas seni dilakukan dan dikembangkan. Bila
kemudian ada yang menggunakan bahan plastik, kain dan bahan-bahan lain
selain kertas, hal tersebut merupakan perkembangan selanjutnya yang banyak
dilakukan para seniman. Mengingat pentingnya kegiatan melipat ini bagi
perkembangan motorik halus anak usia dini, maka kegiatan melipat sudah
masuk dalam indikator tingkat pencapaian perkembangan pada proses
pembelajaran anak usia dini di Taman Kanak-Kanak.

Dari paparan diatas, diharapkan perkembangan motorik halus anak
kelompok B1 RA Thola’al Badr Desa Astana Gunung Jati Kabupaten Cirebon

dapat ditingkatkan melalui penggunaan origami.

Kondisi awal : Tindakan : Harapan Kondisi
Akhir :

Anak kelompok B1 Peneliti

RA Thola’al Badr mengembangkan Penggunaan

Desa Astana kemampuan Origami dapat

Gunung Jati motorik halus meningkatkan

Kabupaten Cirebon ==/ melalui —) perkembangan

Perkembangan penggunaan motorik halus anak

motorik halusnya origami. kelompok B1 RA

belum berkembang
dengan baik.

Thola’al Badr Desa
Astana Gunung Jati



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah
yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
Hipotesis statistik dinyatakan dalam bentuk Ha (hipotesis harapan penelitian)
disebut juga hipotesis kerja dan Ho (dugaan penelitian) disebut juga hipotesis
nol. Ha dinyatakan dengan pernyataan yang positif sedangkan Ho dinyatakan
dengan kalimat negatif.
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik halus
anak kelompok Bl RA Thola’al Badr sebelum dan sesudah menggunakan
media origami.
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik
halus anak kelompok Bl RA Thola’al Badr sebelum dan sesudah

menggunakan origami.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif . Pendekatan kuantitatif adalah satu bentuk
penelitian ilmiah yang mengkaji satu permasalahan dari suatu fenomena,
serta melihat kemungkinan kaitan atau hubungan dalam permasalahan
yang ditetapkan. Kaitan atau hubungan yang dimaksud bisa terbentuk
hubungan kausalitas atau fungsional.'’
2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen semu (Quasi-eksperimen). Quasi eksperimen
(eksperimen semu) adalah penelitian yang dilakukan tidak menggunakan
kelas pembanding. Adapun yang menjadi alasan metode ini agar
konsentrasi penelitian dapat dilakukan secara efektif untuk mencapai hasil
maksimal.
Subjek penelitian pada metode ini berjalan alami misal penelitian

dalam pembelajaran kelompok mengikuti pembagian kelas yang sudah

“Rully Indrawan, R. Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian, (Bandung:PT Refika
Aditama, 2014), h.15.



ada, namun tidak sama dengan pra-eksperimen, metode ini sudah
menggunakan kelompok kontrol. 8
Desain Penelitian

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah One — Group Pretest — Posttest Design yaitu penelitian eksperimen
dimana pada desain penelitian ini dilakukan pretest sebelum diberi
perlakuan sehingga diperoleh data yang lebih akurat karena bisa
membandingkan data sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

One — Group Pretest — Posttest Design dapat digambar sebagai

berikut :

Tabel 3.1
Desain Penelitian one group, Pre — test and post — test design

Pretest Treatment Posttest
0, X 0,
Keterangan :

- 0, =Tes awal sebelum anak diberikan perlakuan (nilai pretes)
- X =Perlakuan di kelas berupa stimulus bermain origami

- 0, = Tes akhir sesudah anak diberikan perlakuan (nilai posttest)

18 ibid.,h.58.



B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RA Thola’al Badr yang beralamat di
JI. Parkir Raya Kramat Sunan Gunung jati Desa Astana Kecamatan

Gunung Jati Kabupaten Cirebon.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari 12 Oktober 2018 sampai dengan

12 Maret 2019 (6 bulan).

Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
i Bulan
No Kegiatan
Penelitian | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar
1 | Observasi \
Penyusunan
2 Instrument v
Pengumpula
3 n Data v
Pengelolaan
4 Data v v
5 Penulisan N \
Laporan




C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian adalah “objek atau subjek yang berada pada
satu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian.”

Populasi pada dasarnya merupakan kelompok manusia, binatang,
tumbuhan, benda, peristiwa, yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan
secara terencana menjadi target kesimpulan dari suatu penelitian.™
Sedangkan devinisi lain menjelaskan bahwa populasi adalah “elemen
penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis
menjadi target penelitian.” Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa RA Thola’al Badr kelompok B1. Jumlah populasi dalam penelitian
ini adalah 15 anak, maka penelitian akan menggunakan populasi dalam
penelitiannya sebanyak 15 anak.

Tabel 3.3

Daftar Anggota Sampel Kelompok B1 RA Thola’al Badr
Desa Astana Gunung Jati Kabupaten Cirebon

No Nama Peserta Didik P/L
Ahza
Ali
Alif
Anjani
Atikah

Dea

o O B~ W N
0| O O | |

19 Johni Damyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini, (Jakarta:Kencana Media Group, 2013),h.53.



7 Gibran L
8 Inan P
9 Kevin L
10 | Marwah P
11 Nikita P
12 | Prabu L
13 | Yanti P
14 Yuke P
15 | Yusup L

2. Sampel

Suharsimi Arikunto menegaskan bahwa sampel adalah sebagian
dari populasi bila peneliti akan mengambil subjek penelitian dengan
melalui pengambilan sampel, maka penelitian seperti ini disebut
“penelitian sampel” dengan maksud peneliti ingin menggeneralisasikan
hasil penelitian kepada seluruh populasi.?

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling
random atau acak. Teknik sampling ini diberi nama demikian karena di
dalam pengambilan sampelnya peneliti mencampur subjek dalam populasi
sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan demikian peneliti memberi
yang sama kepada semua subjek untuk di pilih menjadi anggota sampel.?

Suharsimi  Arikunto memberikan ancer-ancer apabila subjek

kurang dari 100 lebih baik ambil semuanya, sehingga penelitiannya

2 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta:Rineka
Cipta,2006),h.104.
21 Johni Damyati, op.cit, h58



merupakan “penelitian populasi” selanjutnya apabila jumlah subjeknya
besar dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih.?

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa populasi anak kelompok
B1 di RA Thola’al Badr berjumlah 15 anak, yang secara otomatis populasi
anak kelompok Bl di RA Thola’al Badr berhak menjadi sampel dalam

penelitian.

D. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tehnik
observasi atau pengamatan. Istilah mengobservasi adalah pengertian
umum yang memiliki arti semua bentuk pengambilan data yang dilakukan
dengan cara merekam kejadian, menghitung, mengukur dan
mencatatnya.?®

Metode observasi adalah metode pengumpulan data penelitian
melalui pengamatan terhadap objek yang diteliti. Metode penelitian akan
lebih baik bila digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian yang berupa perilaku kegiatan/perbuatan yang sedang dilakukan
oleh objek penelitian. %

Berikut adalah instrument yang digunakan oleh peneliti dalam

menggunakan metode observasi, diantaranya :

22 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta:Rineka
Cipta,2006),h104.

28 Johni Damyati, op.cit, h.70

* Ibid., h.92.



1. Pengembangan Kisi-kisi instrument kemampuan fisik motorik halus

anak.

Tabel 3.4
Kisi-kisi instrument Kemampuan Motorik Halus Anak

No Indikator

1. Anak mampu melipat lipatan satu

2. Anak mampu melipat lipatan dua

3. Anak mampu melipat lipatan tiga

4. Anak mampu melipat lipatan empat

5. Anak mampu melipat lipatan lima

2. Instrument observasi kemampuan motorik halus anak

Tabel 3.5
Data Kemampuan Motorik Halus Anak Sebelum Penggunaan
Origami
Indikator >
No | Nama 53 74 [ 5 | skor
1. | Ahza
2. | Ali
3. | Alif
4. | Anjani
5. | Atikah
Dst | Dst
Jumlah
Rata-rata
Presentase




*Keterangan Indikator :

1. Anak mampu melipat lipatan satu

2. Anak mampu melipat lipatan dua

3. Anak mampu melipat lipatan tiga

4. Anak mampu melipat lipatan empat

5. Anak mampu melipat lipatan lima

**Skala penilaian sesuai dengan Kurikulum 2013:

BB : Bernilai 1 ( Apabila siswa belum mampu melakukan indikator
dengan bantuan dan bimbingan )

MB : Bernilai 2 ( Apabila siswa mampu melakukan indikator dengan
bimbingan )

BSH : Bernilai 3 ( Apabila siswa mampu melakukan indikator dengan
mandiri)

BSB : Bernilai 4 ( Apabila siswa mampu melakukan indikator dengan

mandiri dan membantu teman yang belum bisa)

Selain menggunakan metode observasi, peneliti juga menggunakan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah merupakan tehnik
pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat, koran, majalah, prasasti, notulen rapat, leger

nilai, agenda, dan lain-lain.?®

% Lilis Madyawati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2013. h.97-98



Dibandingkan dengan metode lain, dokumentasi tidak begitu sulit,
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap atau belum
berubah. Metode dokumentasi merupakan sumber data yang berupa benda-

benda mati sehingga tidak mudah berubah atau bergerak.

. Tehnik Analisis Data

Desain analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif untuk menjawab pertanyaan penelitian yang pertama dan kedua
dengan prasyarat analisis/asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas
data dan uji homogenitas data, sedang untuk menjawab pertanyaan
penelitian  ketiga menggunakan uji inferensial, berikut adalah
penjelasannya:

1. Analisis Deskriptif
Pada desain analisis deskriptif peneliti menggunakan uji
presentasi untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama dan kedua,

dengan rumus sebagai berikut :

P=LX100%
N

Keterangan :
N : nilai ideal

f : skor yang didapat



rumus diatas dikonveksikan dengan tabel presentasi

Tabel 3.6
Konveksi Presentasi

Prentase Penafsiran
80 % - 100 % Sangat baik
60 % - 79,99 % Baik
40 % - 59,99 % Cukup
20 % - 39,99 % Kurang
<20 % Sangat kurang

Data sebelum ( X; ) dan sesudah ( X, ) melalui kegiatan pretest (nilai
sebelum diberi perlakuan) dan posttest (nilai sesudah diberi perlakuan)

dengan rubik penilaian sebagai berikut :

Tabel 3.7
Data Kemampuan Motorik Halus Anak Sesudah Menggunakan
Origami

Indikator 3
1 2 3 4 5 Skor

No | Nama

Ahza

Ali

Alif

HlwINE

Anjani

5. | Atikah

Jumlah

Rata-rata

Presentase




*Keterangan Indikator :

1. Anak mampu melipat lipatan satu
2. Anak mampu melipat lipatan dua
3. Anak mampu melipat lipatan tiga
4. Anak mampu melipat lipatan empat
5. Anak mampu melipat lipatan lima

**Skala penilaian sesuai dengan Kurikulum 2013 :

BB : Bernilai 1 ( Apabila siswa belum mampu melakukan indikator

dengan bantuan dan bimbingan )

MB : Bernilai 2 ( Apabila siswa mampu melakukan indikator dengan

bimbingan )

BSH : Bernilai 3 (Apabila siswa mampu melakukan indikator dengan

mandiri)

BSB : Bernilai 4 (Apabila siswa mampu melakukan indikator dengan

mandiri dan membantu teman yang belum bisa)

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mencari nilai Mean ( x ),
Standar Devisiasi (SD), Varian ( §? ), dan analisis Presentase. Untuk

mendapatkan nilai tersebut dibuat tabel penolong sebagai berikut :

Tabel 3.8
Tabel Penolong Kemampuan Motorik Halus Anak Sebelum/Sesudah
Menggunakan Origami

No. X, Xi —X) (Xi — X)?




3.

Dst

Jumlah

Rata-rata

Dari tabel penolong dilanjutkan mencari data yang dibutuhkan dengan
langkah-langkah melakukan analisa deskripsi data adalah sebagai

berikut :

a. Nilai mean () :

D¢
A=y

b. Nilai Standar Devisiasi (SD):

SD = ’Z‘(Xi—X) 2
n-1

c. Nilai Variasi (S?) :

2 _ Z(Xi-X) 2
N-1

S

2. Prasyarat Analisis
a. Uji normalitas distribusi data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data normal
atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji

Liliefors dengan rumus :

Xi—)(
SD

Z=

Keterangan :



X;— Data/ nilai

¥ = Rata-rata (mean)

SD = Standar Devisiasi

Prasyarat data signifikan apabila :

1) Jika nilai |F(X) — S(X)| terkecil < nilai tabel Lilliefors
maka H, diterima, H, ditolak, yang artinya populasi nilai
kemampuan motorik halus anak berdistribusi normal

2) Jika nilai |F(X) — S(X)| terbesar > nilai tabel Lilliefors
maka H, diterima, H, ditolak, yang artinya populasi
kemampuan  motorik halus anak tidak berdistribusi
normal

b. Uji homogenitas data
Uji homogenitas data dilakukan untuk melihat homogenitas

varian varian data. Uji homogenitas data dilakukan dengan Uji

F dengan rumus sebagai berikut :

F _ varian terbesar
hitung —

varian terkecil
Kaidah pengujian :
- JiKa Fpityng = Fraper Maka data tidak homogen
- JiKa Fpityng < Fraper Maka data homogen
c. Analisis statistic inferensial (Uji beda rerata)

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ketiga yakni

seberapa tinggi perbedaan kemampuan fisik motorik halus anak



sebelum dan sesudah menggunakan origami maka dilakukan

uji beda rerata untuk mencari nilai t dengan rumus :

MD

thitung = SEmb

Untuk mencari nilai t, maka terlebih dahulu mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut :
1) Membuat tabulasi data hasil penelitian

Tabel 3.9
Tabulasi Data Hasil Penelitian

Nilai Kemampuan Fisik Motorik
Nama Halus
No. Sebelum Sesudah
anak
menggunakan menggunakan
Origami (x4) Origami (x3)
1 Ahza
2 Ali
3 Alif
Dst | Dst
Jumlah
Rerata

2) Membuat tabel penolong

Tabel 3.10
Tabel Penolong
Nilai / Skor - 2
No Nama (x1- x3) b
anak Sebelum | Sesudah
X1 X2
1. Ahza
2. | Ali
3. | Alif




Dst | Dst

Jumlah

Rata-rata

3) Mencari Mean Data Variabel (MD) dengan rumus :

MD_ZD
N

4) Mencari Standar Devisiasi Different (SDp) dengan rumus :

5) Mencari Standar Error Mean Different dengan rumus :

SDp
N—1

6) Mencari tpizyng dengan rumus :

MD

thitung = SEnp
7) Menentukan t,,;.; dengan ketentuan :
a) Db=n-1
b) Uji dua pihak
c) x=0,05(5%)
8) Melakukan uji hipotesis dengan kaidah pengujian :
- JiKa thitung > traver Maka Hy ditolak

- JiKa thing <traper Maka Hy diterima

9) Membuat kurva normal dari hasil nilai tp;yng dan tegper



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada hasil penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya, yaitu menganalisis kemampuan motorik halus anak
kelompok B1 RA Thola’al Badr Desa Astana Gunung Jati Kabupaten
Cirebon. Metode pengambilan data dilakukan dengan cara observasi yang
berdasarkan pada indikator : 1. Membuat lipatan satu, 2. Membuat lipatan dua,
3. Membuat lipatan tiga, 4.Membuat lipatan empat, 5. Membuat lipatan lima.
Setiap indikator dinilai dengan penskoran: 1 (Belum Berkembang), 2 (Mulai

berkembang), 3 (Berkembang sesuai harapan), 4 (Berkembang sangat baik).

Penelitian ini berusaha menjawab apakah ada perbedaan kemampuan
motorik halus anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan (origami). Oleh
sebab itu, untuk mengetahui hal tersebut dalam penelitian ini akan
menggunakan uji t, guna mencari perbedaan kemampuan motorik halus

sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

1. Gambaran hasil kemampuan motorik halus anak sebelum
menggunakan origami (Variabel X;)

Data kemampuan motorik halus sebelum menggunakan origami, sebagai

berikut :



Tabel 4.1
Data Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak Sebelum
menggunakan Origami

Indikator >
No Nama

1 2 3 4 5 skor
1 Ahza 2 1 1 2 2 8
2 Ali 1 1 2 2 2 8
3 Alif 1 2 1 1 2 7
4 Anjani 2 2 1 2 2 9
5 Atikah 1 1 1 1 1 5
6 Dea 2 2 1 2 1 8
7 Gibran 1 1 2 1 2 7
8 Inan 2 2 1 2 1 8
9 Kevin 1 1 1 1 1 5
10 Marwah 1 1 2 1 2 7
11 Nikita 1 2 2 2 1 8
12 Prabu 2 2 1 1 2 8
13 Yanti 1 1 1 2 2 7
14 Yuke 1 2 1 2 1 7
15 Yusup 1 1 1 1 1 5

Jumlah 107

Rata-rata 7,13

Presentase 35%

Presentase di dapat dari rumus :
P=Lx1009%

P=2%7 % 100 %
300
= 0,35 x 100 %

=35%

Guna menjawab pertanyaan penelitian pertama yakni kemampuan
motorik halus sebelum menggunakan origami, maka hasil presentase

dibandingkan dengan skala presentase sebagai berikut :



Tabel 4.2
Konveksi Presentase

Presentase Penafsiran
80 % - 100 % Sangat Baik
60 % - 79, 99 % Baik
40 % - 59, 99 % Cukup
20 % - 39, 99 % Kurang

<20 %

Sangat Kurang

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa kemampuan
motorik halus anak seluruh responden sebelum menggunakan origami
adalah 35 %. kemampuan motorik halus sebelum menggunakan origami

hanya 35 % ini berarti bila dikonversikan pada tabel presentase responden

berada pada skala 35 % dengan interpretasi kurang.

2. Gambaran hasil
menggunakan origami (Variabel X;)

Data kemampuan motorik halus anak sesudah menggunakan origami,

sebagai berikut :

Data Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak Sesudah

Tabel 4.3

Menggunakan Origami

kemampuan motorik halus anak sesudah

Indikator Y
No Nama
1 2 3 4 5 skor
1 Ahza 3 3 3 4 4 17
2 Ali 3 3 4 3 3 13
3 Alif 3 4 3 4 3 17




4 Anjani 3 3 3 4 4 17
5 Atikah 3 3 3 3 3 15
6 Dea 3 4 3 4 3 17
7 Gibran 3 3 4 3 3 16
8 Inan 4 3 3 3 4 17
9 Kevin 3 3 3 3 3 15
10 Marwah 3 3 4 3 3 16
11 Nikita 3 4 3 4 3 17
12 Prabu 4 3 3 4 3 17
13 Yanti 3 3 3 3 4 16
14 Yuke 3 3 3 4 3 16
15 Yusup 3 3 3 3 4 16
Jumlah 242

Rata-rata 16, 13

Presentase 80 %

Presentase di dapat dari rumus :
P=Lx1009%

P=2%2 100 %
300

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan motorik halus seluruh responden
meningkat setelah menggunakan origami. Presentase kemampuan motorik

halus total seluruh responden setelah menggunakan origami adalah sebesar

80 %

kemampuan motorik halus responden setelah menggunakan origami

= 0,80 x 100 %

=80%

terletak pada kolom sangat baik.

jika kita konversikan pada tabel presentase maka interpretasi




B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data terbesar merata
atau tidak merata. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan

rumus Lilliefors yaitu :

Keterangan :
X; : Data/nilai
X : Rata-rata (Mean)
SD : Standar Deviasi
a. Uji normalitas data kemampuan motorik halus anak sebelum
menggunakan origami.
Sebelum mengolah data untuk uji normalitas dalam rumus

Lilliefors maka terlebih dahulu dibuat tabel penolong untuk menemukan

Rata-rata (Mean) dan Standar Deviasi (SD) dengan tabel berikut :
Tabel 4.4

Tabel Penolong Kemampuan Motorik Halus Anak Sebelum
Menggunakan Origami

No Xi (Xi—X) (Xi-X)?
1 8 0,87 0,75
2 8 0,87 0,75
3 7 -0,13 0,01
4 9 1,87 3,49
5 5 -2,13 4,53
6 8 0,87 0,75
7 7 -0,13 0,01
8 8 0,87 3,49
9 5 -2,13 4,53
10 7 -0,13 0.01




11 8 0,87 0,75
12 8 0,87 0,75
13 7 -0,13 0,01
14 7 -0,13 0,01
15 5 -2,13 3,49
Jumlah 23,33

Rata-rata 1,55

Standar Deviasi (SD) :

Setelah tabel penolong dibuat dan didapatkan hasil dari rata-rata
(mean) dan nila Standar Deviasi maka uji normalitas dengan rumus
Lilliefors dapat dilakukan. Data ditransformasikan dalam nilai Z untuk
dapat dihitung luasan kurva normal sebagai probabilitas kumulatif normal

dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5
Tabel Lilliefors untuk uji normalitas data sebelum menggunakan
origami
No| Xi | z="EX F (%) S (x) [ F)-S(3)]
1 5 -1,66 -0,4015 0,2 -0,6015




2 5 -1,66 -0,4015 0,2 -0,6015
3 5 -1,66 -0,4015 0,2 -0,6015
4 7 -0,10 -0,0102 0,53 -0,5402
5 7 -0,10 -0,0102 0,53 -0,5402
6 7 -0,10 -0,0102 0,53 -0,5402
7 7 -0,10 -0,0102 0,53 -0,5402
8 7 -0,10 -0,0102 0,53 -0,5402
9 8 0,67 0,7486 0,93 -0,1814
10 8 0,67 0,7486 0,93 -0,1814
11 8 0,67 0,7486 0,93 -0,1814
12 8 0,67 0,7486 0,93 -0,1814
13 8 0,67 0,7486 0,93 -0,1814
14 8 0,67 0,7486 0,93 -0,1814
15 9 1,46 0,9279 1 -0,0721

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai terbesar terdapat pada
kolom dengan nilai -0,0721. Nilai terbesar ini adalah L, Selanjutnya
ditentukan nilai L,,;.; dari tabel daftar nilai kritis uji Lilliefors, dari tabel

didapatkan nilai 0,220

Persyaratan data signifikan apabila :

1) Jika nilai [ F(X) — S(x) ] terbesar < nilai tabel Lillicfors maka data
populasi nilai kemmapuan motorik halus berdistribusi normal.

2) Jiika nilai [ F(x) — S(x) ] terbesar > nilai tabel Lilliefors maka data
populasi nilai kemampuan motorik halus tidak berdistribusi normal.
Dengan taraf nyata atau level signifikan « = 0,05 (5%), maka
berdasarkan nilai L, dan nilai L.,,.; yang telah didapatkan diambil
kesimpulan nilai Ly (-0,0721) < nilai L;gpe; (0,220), maka data

populasi nilai kemampuan motorik halus berdistribusi normal.



b. Uji Normalitas Data kemampuan motorik halus anak sesudah
menggunakan origami.

Tabel 4.6
Tabel Penolong Kemampuan Motorik Halus Anak Sesudah Menggunakan
Origami.
No Xi (Xi-X) (Xi-X)
1 17 0,87 0,7569
2 13 -3,13 9,7969
3 17 0,87 0,7569
4 17 0,87 0,7569
5 15 -1,13 1,2769
6 17 0,87 0,7569
7 16 -0,13 0,0169
8 17 0,87 0,7569
9 15 -1,13 1,2769
10 16 -0,13 0,0169
11 17 0,87 0,7569
12 17 0,87 0,7569
13 16 -0,13 0,0169
14 16 -0,13 0,0169
15 16 -0,13 0,0169
Jumlah 17,7335
Rata-rata 1,18

Standar Deviasi (SD) :

Sp = Z(Xi-X) 2
\I n-1




Tabel 4.7

Tabel Lilliefors untuk uji normalitas data sesudah menggunakan origami

No | Xi =7 | R (x) S (X) [ FO)-S() ]
1| 13 279 | -0,4474 0,06 -0,5074
2 | 15 1,00 | -0,2913 0,2 -0,4913
3 | 15 1,00 | -0,2913 0,2 -0,4913
4| 16 0,11 0,0062 0,53 -0,5238
5 | 16 0,11 0,0062 0,53 -0,5238
6 | 16 0,11 0,0062 0,53 -0,5238
7 | 16 0,11 0,0062 0,53 -0,5238
8 | 16 0,11 0,0062 0,53 -0,5238
9 | 17 0,77 0,779 1 -0,2206
10| 17 0,77 0,779 1 -0,2206
11| 17 0,77 0,779 1 -0,2206
12| 17 0,77 0,779 1 -0,2206
13| 17 0,77 0,779 1 -0,2206
14| 17 0,77 0,779 1 -0,2206
15 | 17 0,77 0,779 1 -0,2206

1)

2)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai terbesar terdapat
pada kolom dengan nilai -0,2206 . Nilai terbesar ini adalah L, selanjutnya
ditentukan nilai L,,;.; dari tabel daftar nilai kritis uji Lilliefors, dari tabel

didapatkan nilai 0,220 .

Persyaratan data signifikan apabila :

Jika nilai [ F(x) — S(x) ] terbesar < nilai tabel Lilliefors maka data
populasi nilai kemmapuan motorik halus berdistribusi normal.
Jiika nilai [ F(x) — S(x) ] terbesar > nilai tabel Lilliefors maka data

populasi nilai kemampuan motorik halus tidak berdistribusi normal.



Dengan taraf nyata atau level signifikan < = 0,05 (5%), maka
berdasarkan nilai L, dan nilai L., Yyang telah didapatkan diambil
kesimpulan nilai L, (-0,2206) < nilai L.4p¢; (0,220), maka data populasi
nilai kemampuan motorik halus berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas data dapat dilakukan dengan melihat homogenitas
varian-varian data. Uji Homogenitas data dilakukan dengan Uji F

dengan rumus srbagai berikut :

_ varian terbesar

F =
hitung varian terkecil

Untuk mencari nilai F maka dicari nilai S terlebih dahulu dengan rumus :

52 (Sebelum)
SZ = Z(Xi—Y)Z
N-1

2 _ 23,33

T 15-1
o 23,33
g2=2333

14

$2=1,66

$2 (Sesudah)
SZ = Z(Xi—Y)z
N-1

_ 17,7335
15-1

SZ

_ 17,7335
14

$2=1,26

52




Nilai S? telah kita dapatkan pada Analisis Deskripsi Data maka S° kecil
adalah data sebelum perlakuan dan S? besar adalah data setelah perlakuan
dengan hasil 1,66 (S ,.c;; / varian kecil ) atau dan 1,26 (S;.sq-/ Varian

besar ) kita langsung bisa mencari nilai F sebagai berikut :

_ 1,26

F hitung — 166

=0,75

Berdasarkan hasil hitung diatas didapatkan nilai F hiwng Sebesar 0,75 untuk

melihat apakah data homogen atau tidak maka nilai Fj;,,, dibandingkan

dengan F e dengan prasyarat pengujian :

- Jika Fripyng = Fraper Maka data tidak homogen
- Jika Fripung < Fraper Maka data homogen
Dengan taraf signifikasi a = 0,05
N1(dfl)=k-1=2-1=1

N2 (df2)=N-k=15-2=13

Fritung 0,75 < 4,67 Fyqpe; Maka data homogen.

C. Analisis Statistik Inferensial (uji beda rerata)
Pernyataan penelitian yang ketiga yakni seberapa besar perbedaan
kemampuan motorik halus anak sebelum dan sesudah menggunakan origami

maka dilakukan uji beda rerata untuk mencari nilai t nirung dengan rumus :

_ MD
t hitung— _SEMD



Langkah-langkah untuk mencari nilai t adalah sebagai berikut :

1. Membuat tabulasi data hasil penelitian :

Tabel 4.8
Tabel tabulasi data hasil penelitian

Nilai kemampuan motorik halus
No. | Nama Anak Sebelum Sesudah
menggunakan menggunakan
Origami (X;) Origami (X,)

1 Ahza 8 17

2 Ali 8 13

3 Alif 7 17

4 Anjani 9 17

5 Atikah 5 15

6 Dea 8 17

7 Gibran 7 16

8 Inan 8 17

9 Kevin 5 15
10 Marwah 7 16
11 Nikita 8 17
12 Prabu 8 17
13 Yanti 7 16
14 Yuke 7 16
15 Yusup 5 16

Jumlah 107 242
Rata-rata 7,13 16,13

2. Membuat tabel penolong

Tabel penolong dibuat untuk menentukan nilai D, D*, Mp



Tabel 4.9
Tabel penolong

Nilai / Skor
No i?lrgs Sebelum Sesudah X, —_Xz) D?
X X,
1 Ahza 8 17 -9 81
2 Ali 8 13 -5 25
3 Alif 7 17 -10 100
4 Anjani 9 17 -8 64
5 Atikah 5 15 -10 100
6 Dea 8 17 -9 81
7 Gibran 7 16 -9 81
8 Inan 8 17 -9 81
9 Kevin 5 15 -10 100
10 Marwah 7 16 -9 81
11 Nikita 8 17 -9 81
12 Prabu 8 17 -9 81
13 Yanti 7 16 -9 81
14 Yuke 7 16 -9 81
15 Yusup 5 16 -11 121
Jumlah 107 242 -135 1239

Untuk menentukan nilai Mp digunakan rumus sebagai berikut :

Berdasarkan tabel diatas diperoleh :

a. N =15
b. XD =-135

c. Y¥D?=1239




d MD=-9

3. Menentukan Standar Deviasi D ( SDp)

SDp = Z_Dz_(ﬂ) 2

N N

1239 —135
$Dp = [ (Z25) 2
15 15

=/82,6 — (—9) 2
=/82,6 — 81
=1,26
4. Menentukan Standar Error Mean Different (SEwp)

Untuk mencari nilai SEpp digunakan rumus sebagai berikut :

SDp
SEyp =
MD N—1

1,26
SEwp = Vi5-1

1,26
SEmp = iz

_ 126

T 3,74
=0,33

5. Menentukan nilai t hiung

Untuk menentukan nilai t nhiwng digunakan rumus sebagai berikut :

_ MD
thitung - SEmb
_ -9
thitung T 033

thitung = '27,27



thitung = 27,27 (nilai negative diabaikan)
6. Menentukan t tapel

Ketentuan untuk menemukan nilai t ape adalah :

a. db=N-1
db=15-1
db=14

b. Ujidua pihak
c. a=0,05
maka diperoleh t yper = 2,145
7. Melakukan pengujian hipotesis
Untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian ini, maka kaidah
yang harus diikuti ialah :

- Jika tpitung > traper Maka Hy ditolak
- JiKa thing <traper Maka H, diterima
Berdasarkan nilai tp;,,4 dan tyqpe; Yang sudah diperoleh dari

data diatas, maka dapat diuji hipotesis penelitian tersebut :

thitung (27,27)> tiqpe; (2,145) maka H, ditolak

Pernyataan penelitian yang terbukti adalah :
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik
halus sebelum dan sesudah menggunakan origami kelompok Bl RA

Thola’al Badr Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.



8. Membuat kurva normal
Berdasarkan nilai tp;ng dan  tepe  yang telah diperoleh, dapat
digambarkan dengan kurva normal untuk melihat posisi dari masing-
masing data berada di daerah penolakan atau penerimaan H, sebagai

berikut :

Daerah Daerah

Penolakan HO Penolakan HO

j R

Daerah
Penerima HO

27,27 2,145 2,145 21,27
Batas Kritis
t
( tabel) (thitung)
Gambar 1

kurva normal

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil data penelitian “Efektivitas Penggunaan Origami dalam

meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak kelompok B1 RA Thola’al



Badr Desa Astana Gunung Jati Kabupaten Cirebon” dapat dilihat bahwa
adanya perubahan kemampuan motorik halus anak kelompok B1 sebelum dan
sesudah perlakuan. Pada hasil sebelum menggunakan origami kemampuan
motorik halus anak hanya 35 % atau berada pada tabel klasifikasi presentase
Kurang.

Pada data hasil penilaian kemampuan motorik halus anak sesudah
menggunakan origami dapat kita lihat adanya peningkatan yang signifikan
dibandingkan data sebelum. Pada data sesudah diberi perlakuan penggunaan
origami terlihat adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak menjadi
80 %, jadi adanya peningkatan sebesar 45 %. Bila dikonversikan pada tabel
Klasifikasi presentase maka interpretasi kemampuan motorik halus anak
kelompok B1 RA Thola’al Badr Desa Astana Gunung Jati Kabupaten Cirebon
berada pada tingkat sangat baik.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
origami mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B1

RA Thola’al Badr Desa Astana Gunung Jati Kabupaten Cirebon.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sesuai dengan judul yang diteliti fokus pada kemampuan
motorik halus pada indikator melipat lipatan satu, melipat lipatan dua, melipat
lipatan tiga, melipat lipatan empat, melipat lipatan lima. Penelitian yang
dilakukan ini mengalami keterbatasan pada jumlah responden yang sedikit

yakni kurang dari 30 orang simpel.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

F. SIMPULAN

Dari penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan Origami Dalam
Meningkatkan Motorik Halus Anak Kelompok Bl RA Thola’al Badr Desa

Astana Gunung Jati Kabupaten Cirebon” dapat disimpulkan bahwa :

1. Kemampuan motorik halus anak kelompok Bl sebelum menggunakan

origami hanya 35 % atau berada pada tabel klasifikasi presentase Kurang

2. Kemampuan motorik halus anak kelompok B1 sesudah menggunakan
origami hanya 80 % atau berada pada tabel klasifikasi presentase Sangat
Baik.

3. Adanya perbedaan yang signifikan kemampuan motorik halus anak
sebelum dan sesudah menggunakan origami sebesar 45 % , dan dari nilai t
yang didapatkan bahwa Jika tp;nmg > traner Maka Hy ditolak, yang artinya
terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan motorik halus anak
kelompok B1 RA Thola’al Badr Desa Astana Gunung Jati Kabupaten

Cirebon antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan penggunaan origami.

G. SARAN



Dari penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan Origami Dalam
Meningkatkan Motorik Halus Anak Kelompok B1 RA Thola’al Badr Desa
Astana Gunung Jati Kabupaten Cirebon” ada beberapa saran yaitu sebagai
berikut :

1. Bagi peneliti :
Diharapkan peneliti dapat melanjutkan penelitian yang sama namun
dengan penambahan responden baik dari segi jumlah responden ataupun
cakupan wilayah/lembaga tempat penelitian, dan juga menggunakan
variabel indikator yang lebih banyak dengan tema yang lebih beragam
sehingga benar-benar didapatkan data tentang keefektifan penggunaan
origami dalam meningkatkan motorik halus anak usia dini.

2. Bagi sekolah :
Diharapkan sekolah bisa menerapkan metode atau teknik yang sama untuk
meningkatkan hasil dari kegiatan stimulasi aspek perkembangan motorik
halus anak dengan diperolehnya hasil keterkaitan antara penggunaan
origami dengan kemampuan motorik halus anak, sehingga perkembangan
motorik halus anak menjadi lebih baik, dan output atau lulusan dari

lembagapun bisa lebih siap mengikuti pendidikan selanjutnya.

3. BagiGuru :



Diharapkan penelitian ini bisa menjadi panduan dan pedoman bagi guru
dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk merangsang aspek
perkembangan anak di sekolah, menerapkan metode dan teknik yang sama
namun dengan variasi origami yang lebih banyak dan lebih menarik untuk
anak.

. Bagi Orang tua :

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi pedoman bagi orang tua dalam
kegiatan stimulasi anak baik di rumah ataupun kerja sama dengan guru di
sekolah. Sehingga tidak ada lagi penerapan metode /teknik yang salah dan
tidak sesuai dengan karakteristik anak usia dini, sehingga terjadi kesalahan
stimulasi perkembangan anak yang akan berdampak bagi tumbuh
kembang anak baik fisik maupun psikologis.

. Bagi Institut Bunga Bangsa Cirebon :

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi data awal untuk meneliti lebih
lanjut pengaruh vyang lebih luas dari penggunaan origami bagi
perkembangan anak wusia dini yang tidak terbatas pada aspek
perkembangan motorik halus saja tetapi juga terhadap aspek-aspek
perkembangan lainnya, sehingga kampus mampu membantu pemerintah
dalam mewujudkan generasi cerdas dan berkualitas di masa yang akan

datang.
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LAMPIRAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)



Kelompok/usia : B1/ 5-6 tahun
Semester/minggu /3

Tema/sub tema/sub-sub tema : Binatang/macam-macam binatang/kelinci

Hari/tanggal : Senin/7 januari 2019
Kompetensi dasar :1.1,2.1,2.5,3.1,4.1,3.3,4.3,3.7,4.7,3.10,4.10,
3.15,4.15

INDIKATOR PENCAPAIAN PEMBELAJARAN

= Salam dan berdo’a (NAM :2.1&1.1)

= Membaca Qur’an Surat Al Kautsar (NAM: 3.1 & 4.1)

= Meniru gerakan meloncat seperti kelinci (MK : 3.3 & 4.3)

= Menghitung dan menyebutkan jumlah kaki kelinci pada gambar (KOG : 3.7
&4.7)

=  Mewarnai bentuk gambar kelinci (SENI : 3.15 & 4.15)

= Melipat bentuk pintu kandang kelinci (MH : 3.3 & 4.3)

= Bercerita tentang kelinci (BHS : 3.10 & 4.10)

= Berani tampil didepan (SE : 2.5)

MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Anak kelompok B1, LKA, pensil, pensil warna,sepidol, kertas lipat, lem, buku

menempel, gambar kelinci

.  KEGIATAN AWAL/PEMBUKAAN (30 Menit)
= Mengucapkan salam dan berdoa
= Absen
= Membaca QS. Al Kautsar
= Bercakap-cakap tentang kelinci

= Meniru gerakan meloncat seperti kelinci



1. KEGIATAN INTI (60 Menit)
A. Mengamati
Anak mengamati gambar kelinci
B. Menanya
Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin diketahui anak
tentang kelinci
C. Menggumpulkan informasi, menalar dan mengkomunkasikan
Guru menginformasikan dan memberikan penjelasan mengenai apa yang
ingin mereka tahu tentang kelinci.
1. Kegiatan 1
Menghitung dan menyebutkan jumlah kaki kelinci pada gambar
2. Kegiatan 2
mewarnai bentuk gambar kelinci
3. Kegiatan 3
Melipat bentuk pintu kandang kelinci
4. Kegiatan 4

Bercerita tentang kelinci

1. ISTIRAHAT/MAKAN (30 Menit)
= Berdoa sebelum makan
= Cuci tangan, makan bersama

=  Bermain diluar / dalam kelas

IV. KEGIATAN AKHIR/PENUTUP (60 Menit)

= Evaluasi / bercakap-cakap tentang kegiatan yang telah dilaksanakan
= Memberipesan-pesan moral tentang kegiatan yang telah dilaksanakan
= Berdoa sebelum pulang

= Mengucapkan salam

Format Penilaian

Kompetensi | Indikator Pencapaian Hasil Penilaian




dasar (KD) | Pembelajaran BB MB BSH BSB
Y Ali

Nam Membaca Qur’an surat Al usup I Semua
31&4.1 Kautsar Luthfi ) Atikah anak

' ' Yuke Gibran
MK Meniru gerakan meloncat Ke"'f‘ Nikita Semua
3.3&43 seperti kelinci Yanti Dea anak

' ' P Yusup | Ahza

.. Menghi I
Kognitif enghitung . dar! Yusup | Semua nan
menyebutkan jumlah kaki Ahza
3.7&4.7 L Yuke anak .
kelinci pada gambar Anjani
Ahza

Seni Mewarnai bentuk gambar | Ali Semua | Inan
3.15 & 4,15 | kelinci Yuke anak Anjani
Motorik : .

otori Melipat  bentuk  pintu | Yuke Semua | Inan
Halus kandang kelinci Yusu anak Prabu
3.3.&43 9 P
Bahasa . .. Semua | Prabu
310 & 4.10 Bercerita tentang kelinci Yusup anak Anjani
SE Berani tampil didepan ngm Semua
25 Gibran | anak

Kepala RA Thola’al Badr

ABDUL GHOFAR, S.Pd.i

Cirebon, 07 Januari 2019

Peneliti

INA DWI RIYANI

NIM. 2015.4.3.1.00375

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Kelompok/usia

: B1/ 5-6 tahun




Semester/minggu - 1/3

Tema/sub tema/sub-sub tema : Binatang/macam-macam binatang/burung

Hari/tanggal : Selasa/8 januari 2019

Kompetensi dasar :1.1,2.1,2.8,3.3,4.3,3.7,4.7,3.12,4.12,3.3.15.4.15

INDIKATOR PENCAPAIAN PEMBELAJARAN

Salam dan berdo’a (NAM : 2.1 & 1.1)

Bermain melompati simpai dengan satu kaki (MK : 3.3 & 4.3)
Bercakap-cakap tentang burung (NAM 1.1)

Mengukur tinggi terbang burung dengan alat ukur/penggaris (KOG : 3.7 &
4.7)

Menghubungkan gambar binatang dengan kata (BHS :3.12 & 4.12)

Melipat bentuk jendela kandang burung (MH :3.3 & 4.3)

Mewarnai gambar burung dengan cat air (SENI 3.14 & 3.15)

Menjaga kebersihan lingkungan (SE : 2.8)

MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Anak kelompok B1, simpai, penggaris, cat air, LKA, pensil, pensil warna,sepidol,

kertas lipat, lem, buku menempel, tissu/lap, gambar burung

KEGIATAN AWAL/PEMBUKAAN (30 Menit)
= Mengucapkan salam dan berdoa
= Absen
= Bercakap-cakap tentang burung
= Bermain melompati simpai dengan satu kaki
KEGIATAN INTI (60 Menit)
A. Mengamati
Anak mengamati gambar burung

B. Menanya



Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin diketahui anak
tentang burung
C. Menggumpulkan informasi, menalar dan mengkomunkasikan
Guru menginformasikan dan memberikan penjelasan mengenai apa
yang ingin mereka tahu tentang burung.
1. Kegiatan 1
Mengukur tinggi terbang burung dengan alat ukur/ penggaris
2. Kegiatan 2
Menghubungkan gambar binatang dengan kata
3. Kegiatan 3
Melipat bentuk jendela kandang burung
4. Kegiatan 4

Mewarnai gambar burung dengan cat air

1. ISTIRAHAT/MAKAN (30 Menit)
= Berdoa sebelum makan
= Cuci tangan, makan bersama

=  Bermain diluar / dalam kelas

IV. KEGIATAN AKHIR/PENUTUP (60 Menit)

= Evaluasi / bercakap-cakap tentang kegiatan yang telah dilaksanakan
= Memberipesan-pesan moral tentang kegiatan yang telah dilaksanakan
= Berdoa sebelum pulang

= Mengucapkan salam

Format Penilaian

Kompetensi | Indikator Pencapaian Hasil Penilaian

dasar (KD) | Pembelajaran BB MB BSH BSB




Nam Yusup Semua
21811 Salam dan Berdoa Ke_vm anak
Ali
Nam 1.1 Bercakap-cakap  tentang | Kevin Semua
burung Yusup anak
L Kevin
3.7&4.7 / er? aris P Dea anak
Pengg Gibran
Ah P
BHS Menghubungkan gambar Aliza Semua Ar:jt::]i
3.12 & 4.12 | binatang dengan kata anak Nikita
Motorik . . [
otori Melipat bentuk jendela | Marwa Gibran Semua
Halus kandang burun Luthfi Dea anak
33.&43 g burting Nikita
Seni Mewarnai gambar burung Ahza Semua
3.15 & 4.15 | dengan cat air anak
SE Menjaga kebersihan Kevin Semua
28 lingkungan anak

Kepala RA Thola’al Badr

ABDUL GHOFAR, S.Pd.i

Cirebon, 08 Januari 2019

Peneliti

INA DWI RIYANI

NIM. 2015.4.3.1.00375

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Kelompok/usia

: B1/ 5-6 tahun




Semester/minggu - 1/3

Tema/sub tema/sub-sub tema : Binatang/macam-macam binatang/kelinci
Hari/tanggal : Rabu/9 januari 2019

Kompetensi dasar :1.1,2.1,2.11,3.3,4.3,3.7,4.7,3.12,4.12,3.15,4.15

INDIKATOR PENCAPAIAN PEMBELAJARAN

= Salam dan berdo’a (NAM : 2.1 & 1.1)

= Bernyanyi (NAM : 1.1)

= Berjalan diatas papan titian (MK : 3.3 & 4.3)

= Mengurutkan gambar lebah dari yang kecil-besar (KOG : 3.7 & 4.7)
=  Melengkapi huruf yang hilang dari kata “lebah” (BHS : 3.12 & 4.12)
= Melipat bentuk bunga yang sedang dihinggapi lebah (MH 3.7 & 4.7)
= Sprai painting bentuk gambar lebah (SENI : 3.15 & 4.15)

= Tidak cengeng (SE : 2.11)

MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Anak kelompok B1, LKA, pensil, papan titian, kartu huruf, lem, kertas lipat,

pewarna, botol bekas parfum, lap, gambar lebah

.  KEGIATAN AWAL/PEMBUKAAN (30 Menit)
= Mengucapkan salam dan berdoa
= Absen
= Bernyanyi
= Berjalan diatas papan titian
I[I.  KEGIATAN INTI (60 Menit)
A. Mengamati
Anak mengamati gambar lebah

B. Menanya



Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin diketahui
anak tentang lebah
C. Menggumpulkan informasi, menalar dan mengkomunkasikan
Guru menginformasikan dan memberikan penjelasan mengenai
apa yang ingin mereka tahu tentang lebah.
1. Kegiatan 1
Mengurutkan gambar lebah dari yang kecil-besar
2. Kegiatan 2
Melengkapi huruf yang hilang dari kata “lebah”
3. Kegiatan 3
Melipat bentuk bunga yang dihinggapi lebah
4. Kegiatan 4
Sprai painting bentuk gambar lebah

1. ISTIRAHAT/MAKAN (30 Menit)
= Berdoa sebelum makan
= Cuci tangan, makan bersama

=  Bermain diluar / dalam kelas

IV. KEGIATAN AKHIR/PENUTUP (60 Menit)

= Evaluasi / bercakap-cakap tentang kegiatan yang telah dilaksanakan
= Memberipesan-pesan moral tentang kegiatan yang telah dilaksanakan
= Berdoa sebelum pulang

= Mengucapkan salam

Format Penilaian

Kompetensi | Indikator Pencapaian Hasil Penilaian

dasar (KD) | Pembelajaran BB |MB | BSH BSB




Nam Semua Prabu
21811 Salam dan berdoa Yusup anak Anjani
Inan
Inan
Nam Bernvanvi Kevin Semua | Anjani
1.1 yany anak Nikita
Alif
Kognitif Mengurutkan gambar Atika | Semua
3.7&4.7 lebah dari yang kecil-besar Luthfi | anak
BHS Melengkapi huruf yang Yuke Semua | Inan
3.12 & 4.12 | hilang dari kata “lebah” anak Prabu
Prabu
Motorik Semua Alif
Halus Melipat bentuk bunga Yusup anak Anjani
3.3.&4.3 Inan
Nikita
SENI Sprai  painting  bentuk vanti Semua
3.15 & 4.15 | gambar lebah anak
SE Tidak cengeng Ahza Semua Prabu
211 anak

Kepala RA Thola’al Badr

ABDUL GHOFAR, S.Pd.i

Cirebon, 09 Januari 2019

Peneliti

INA DWI RIYANI

NIM. 2015.4.3.1.00375
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TABEL PENGAMBILAN DATA LAPANGAN

Indikator : 1.Membuat lipatan satu

N HasilPenilaian 5
o Nama BB | MB |BSB | BSH | Skor | °
1. Ahza
2. Ali
3. Alif
4. Anjani
5. Atikah
6. Dea
7. Gibran
8. Inan
9. Kevin
10. Marwah
11. Nikita
12. Prabu
13. Yanti
14. Yuke
15. Yusuf
Jumlah
Rata-rata
Presentase




Indikator : 2. Membuat lipatan dua

TABEL PENGAMBILAN DATA LAPANGAN

N HasilPenilaian 5
o Nama BB | MB |BSB | BSH | Skor | °
1. Ahza
2. Ali
3. Alif
4. Anjani
5. Atikah
6. Dea
7. Gibran
8. Inan
9. Kevin
10. Marwah
11. Nikita
12. Prabu
13. Yanti
14. Yuke
15. Yusuf
Jumlah
Rata-rata
Presentase




Indikator : 3. Membuat lipatan tiga

TABEL PENGAMBILAN DATA LAPANGAN

N HasilPenilaian 5
o Nama BB | MB |BSB | BSH | Skor | °
1. Ahza
2. Ali
3. Alif
4. Anjani
5. Atikah
6. Dea
7. Gibran
8. Inan
9. Kevin
10. Marwah
11. Nikita
12. Prabu
13. Yanti
14. Yuke
15. Yusuf
Jumlah
Rata-rata
Presentase




TABEL PENGAMBILAN DATA LAPANGAN

Indikator : 4. Membuat lipatan empat

N HasilPenilaian 5
o Nama BB | MB |BSB | BSH | Skor | °
1. Ahza
2. Ali
3. Alif
4. Anjani
5. Atikah
6. Dea
7. Gibran
8. Inan
9. Kevin
10. Marwah
11. Nikita
12. Prabu
13. Yanti
14. Yuke
15. Yusuf
Jumlah
Rata-rata
Presentase




Indikator : 5. Membuat lipatan lima

TABEL PENGAMBILAN DATA LAPANGAN

N HasilPenilaian 5
o Nama BB | MB |BSB | BSH | Skor | °
1. Ahza
2. Ali
3. Alif
4. Anjani
5. Atikah
6. Dea
7. Gibran
8. Inan
9. Kevin
10. Marwah
11. Nikita
12. Prabu
13. Yanti
14. Yuke
15. Yusuf
Jumlah
Rata-rata
Presentase




Tabel Nilai Kritis Untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata (@)
Sampel —H57 0.05 0.10 015 0.20
n=4| 0417 0.381 0352 0319 0300
s| 0405 0.337 0.315 0.299 0.285
6| 0364 0.319 0.294 0277 | 0265
7| 0348 0.300 0.276 0.258 0.247
8| 0331 0.285 0.261 0.244 0.233
9| 0311 0.271 0.249 0.233 0.223
10| 0294 0.258 0.239 0.224 0215
11| 0284 0.249 0.230 0217 | 0206
12| 027 0.242 0.223 0.212 0.199
13 0268 0.234 0.214 0.202 0.190
14| 0261 0.227 0207 | 0194 0.183
15| 0257 0.220 0.201 0187 | 0177
16| 0250 0.213 0.195 0.182 0.173
17| 0.245 0.206 0.189 0177 | 0.169
18| 0239 0.200 0.184 0173 | 0166
19| 07235 0.195 0.179 0169 | 0163
20| 0231 0.190 0.174 0166 | 0.160
25| 0.200 0.173 0.158 0147 | 0142
30| 0187 0.161 0.144 0136 | 0131
n>30| 1081 0.886 0.8s 0768 | 0736
Ny n N ~n n
Sumber :

Sudjana, (1992), Metoda Qanstiha, Bandung: Tarsite




TABEL DISTRIBUSI t







TABEL DISTRIBUSI NORMAL BAKU DARI O-Z
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